BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sistem ekonomi yang hendak dibangun Hatta adalah sebuah sistem
ekonomi yang falsafat dan nilai-nilainya baik nilai-nilai dasar dan
instrumentalnya digali dari ajaran agama islam. Hatta tidak canggung
menyebut Islam karena Hatta yakin nilai-nilai inti dari ajaran Islam itu tidak
akan ada yang bertentangan dengan nilai-nilai agama yang lain karena nilai-
nilai yang dibawa ajaran Islam itu kebenaranya adalah bersifat universal.
Diantara nilai-nilai dasar yang menonjol yang dikedepankan Hatta adalah nilai
dasar kepemilikan relative, keadilan, kebersamaan, dan persaudaraan.

Untuk menegakan nilai-nilai dasar tersebut, menurut Hatta diperlukan
sejumlah nilai instrumental yang merupakan alat bagi tegaknya nilai-nilai
dasar tersebut. Ada beberapa nilai instrumental yang sangat ditekankan oleh
Hatta yaitu, pertama, menyangkut kerjasama ekonomi dengan penekanan
kepada koperasi, kedua, peran Negara dan demokrasi ekonomi. Negra
menurut Hatta harus berberan aktif dalam kehidupan perekonomian. Oleh
karena itu arah dan tujuan serta strategi pembangunan ekonomi menurut Hatta
di arahkan dan ditekankan diantaranya kepada terciptanya pemenuhan
kebutuhan pokok, jaminan sosial, peningkatan daya beli rakyat, pembangunan
infrastruktur, penataan pertanahan, lingkungan, ekspor dan impor agar tujuan

dan cita-cita sosial bangsa dan rakyat Indonesia dapat diwujudkan.
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Pemikiran ekonomi Hatta jika dilihat dari perspektif ajaran Islam
secara substansial jelas dapat dikatakan sangat sesuai dan sejalan (pararel dan
kompatibel) dengan ajaran Islam. Kesimpulan ini juga sejalan dengan
pandangan yang dikemukakan sri-ediswasono yang melihat bahwa ekonomi
pancasila (dalam hal ini pemikiran ekonomi Hatta) bisa dikatakan seiring
dengan apa yang sering disebut sebagai ekonomi syariah. Keduanya
mengandung partial, compatibility yang bukan substitutability. Hal ini dapat
dipahami karena memang Hatta ingin mengatur dan mengorganisir ekonomi
umat dan atau ekonomi bangsa dan negaranya berdasarkan sistem keyakinan
islam yang dianutnya sendiri. Hatta sangat yakin bahwa nilai-nilai dan norma-
norma yang dimiliki ajaran Islam dapat diterima siapa saja, termasuk oleh
orang non muslim, asal saja nilai-nilai tersebut tidak disampaikan dalam
formalisme dan simbol-simbol keislaman. Dengan kata lain Hatta tampak
lebih mengedepankan pendekatan substansial dari pada formal dalam
mengejewantahkan ajaran agama dan keyakinannya. Sehingga oleh sebagian
orang yang tidak memahami jalan fikiran Hatta, mereka simpulkan bahwa
pemikiran Ekonomi Hatta adalah “ sekuler”. Padahal jika kita telaah lebih
tajam, pemikiran-pemikiran ekonomi Hatta adalah sangat religius dan bahkan
sangat islami.

Oleh karena itu pemikiran-pemikiran ekonomi Hatta jika dikaitkan
denga persoalan globalisasi dan masalah-masalah ekonomi yang dihadapi saat
ini, akan tampak bahwa pemikiran-pemikiran Hatta tersebut memiliki

relevansi yang tinggi dengan persoalan-persoalan ekonomi yang ada saat ini
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baik pada tingkat nasional maupun global. Hal ini terlihat dan sangat terasakan
dalam beberapa hal, pertama, dari falsafah ekonomi yang ditawarkannya Hatta
tampak telah memberikan solusi dari kesemrawutan ekonomi dunia dengan
menawarkan falsafah ekonomi yang berketuhanan dan berperi kemanusiaan,
yaitu suatu falsafah ekonomi yang memanusiakan manusia dalam arti
sebenarnya, yaitu sebagai khalifatul filardhi. Kedua, Hatta ingin menciptakan
suatu hubungan ekonomi yang menjunjung tinggi persaudaraan dan
kebersamaan. Tetapi persaudaraan internasional yang dikehendaki Hatta
adalah persaudaraan internasional yang hakiki. Untuk itu harus ada kesetaraan
dan kesamaan sederajat antara bangsa-bangsa yang ada didunia. Ketiga,
komitmennya yang tinggi terhadap pengentasan kemiskinan, dan
pemberdayaan sumberdaya manusia. Keempat pentingnya peningkatan daya
beli masyarakat karena tanpa itu perekonomian nasional tidak akan tumbuh
dan berkembang, kelima, perlunya Negara dan dunia memperhatikan maslah-
masalah lingkungan hidup.

Paradigma ekonomi yang dipergunakan Hatta telah mendorong dan
memotivasi umat mausia untuk menciptakan suatu tatanan ekonomi dunia
baru yang berdasarkan ketuhanan yang maha esa yang berorientasi kepada
manusia dan kemanusiaan serta menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan dalam
mewujudkan kesejahteraan. Aturan main sistem ekonomi kerakyatan yang
lebih ditekankan pada sila ke-4 Kerakyatan (yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan dalam permusyawaratan/ perwakilan) menjadi slogan baru yang

diperjuangkan sejak reformasi. Melalui gerakan reformasi banyak kalangan
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berharap hukum dan moral dapat dijadikan landasan pikir dan landasan kerja.
Sistem ekonomi kerakyatan adalah sistem ekonomi yang memihak pada dan
melindungi kepentingan ekonomi rakyat melalui upaya-upaya dan program-
program pemberdayaan ekonomi rakyat. Sistem ekonomi kerakyatan adalah
sub-sistem dari sistem ekonomi Pancasila, yang diharapkan mampu meredam
ekses kehidupan ekonomi yang liberal dan mampu membawa kesejahteraan

secara merata.

. SARAN - SARAN

Berdasarkan uraian data, temuan kajian pustaka, pembahasan dan
simpulan hasil kajian pustaka yang ditemukan beberapa saran yaitu:
pertama, mengingat kajian ini mencoba untuk mengkolerasikan
pemikiran ekonomi kerakyatan Hatta dengan ekonomi Islam yang masih
sangat terbatas, maka disarankan agar supaya lebih banyak lagi para
akademisi kususnya untuk melakukan penelitian tentang pemikiran
ekonomi Hatta dan ekonomi Islam sebagai tinjauannya secara lebih
mendalam, sehingga bisa menganalisis dan menelaah pemikiran ekonomi
Hatta dengan frame ekonomi Islam dalam ruang epistemologinya secara
lebih komprehensif .
Kedua, agar gagasan seputar hubungan Islam dan masalah ekonomi di
Indonesia tetap pada Rule of the game (aturan main/jalur) nya yaitu dengan
mengedepankan kemaslahatan masyarakat sebagai orientasinya, maka perlu

kepada lembaga-lembaga pendidikan Islam terutama pendidikan tinggi untuk
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menggalakkan pengkajian atau penelitian untuk menggali dan merumuskan
sebuah langkah kebijakan strategis bagi tumbuh-berkembangnya pemikiran
ekonomi Islam, termasuk gagasan Hatta sebagai salah satu varian pemikiran
ekonomi yang bercorak Islami versi Indonesia, sehinga bisa menambah
khazanah keilmuan tentang seuatu gagasan pemikiran ekonomi terutama di
Indonesia kususnya dan dunia pada umumnya.

Ketiga, Kita sebagai khalifah fil ardhi harus mampu menjalankan
amanat yang dimandatkan oleh Allah kepada kita dengan mempergunakan
segala sumberdaya yang ada untuk kebaikan dan mendatangkan maslahat.
Dengan menjalankan kehidupan kususnya dalam kegiatan perekonomian kita
harus berpegang teguh pada nilai-nilai ketauhidan, sehingga apa yang kita
kerjakan akan selalu bertujuan untuk kebaikan bukan kezhaliman. Diera
perekonomian neoliberalisme yang begitu santer ini, identitas perekonomian
kita seolah-olah tergerus oleh sistem perekonomian yang memiliki kekuatan
untuk mengeksploitasi dan melakukan penjajahan di negeri kita. Semua itu
terjadi karena pemerintah dan masyarakat kita telah terintervensi dan
terhegemoni oleh idiologi liberalisme yang secara sadar ataupun tidak kita
masuk pada rytme yang meraka mainkan. Imbasnya karakteristik
perekonomian yang seharusnya kita jalankan dan mengikuti nilai-nilai falsafah
pancasila tidak dapat dijalankan dengan sempurna, bahkan pada era sekarang
pemerintah dan masyarakat kita mengalami distorsi sistem ekonomi yang
tidak lagi memiliki semangat gotong royong dalam pembangunan. Padahal

semangat gotong royong merupakan sebuah nilai instrumental yang harusnya
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kita jalankan dalam mencapai kesejahteraan yang merata, sebagai mana yang
tertera dalam amanah konstitusi negara kita Pasal 33 UUD 1945.

Keempat, Meskipun sistem liberal-kapitalis berhasil menghancurkan
sistem perekonomian kerakyatan yang kita bangun sejak dulu, akan tetapi
seharusnya kita tetap mempertahankan semangat yang di usung oleh para
pendahulu Kkita, karena bagai manapun ekonomi kerakyatan telah
membuktikan eksistensinya dalam membantu memecahkan persoalan resesi
ekonomi di Indonesia. Oleh karena itu saran terakir, kita sebagai penerus
bangsa seharusnya lebih mendalami dan mampu mengejawantahkan sistem
perekonomian yang lahir dari rahim ibu pertiwi Kkita, yang lahir dari para
pendiri bangsa Kkita, karena bagaimanapun sistem ekonomi kerakyatan
memiliki konsep yang di gali melalui karakteristik perekonomian/ kearifan
lokal yang dimiliki oleh rakyat Indonesia itu sendiri, yaitu semangat gotong
royong, pemerataan, keadilan dan kesejahteraan yang menyeluruh demi
kepentingan bersama. Bukan kegiatan perekonomian yang hanya dijalankan

demi kepentingan individu maupun kelompok tertentu.



